Jadi Tren, Anak Muda di
Tiongkok Berlomba-lomba Pakail
Outfit Jelek ke Kantor
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Kabar6-Tren aneh tengah ‘menjangkiti’ Anak muda di Tiongkok,
yaitu berlomba-lomba mengenakan outfit (pakaian) ‘jelek’ ke
kantor. Apa yang sebenarnya telah terjadi?

Para anak muda, melansir Nytimes, mengombinasikan celana
piyama terburuk dan sandal paling berbulu, sebagai bentuk
pemberontakan terhadap kultur kerja di negara itu, mulai dari
bos dan kondisi kerja yang buruk, hingga gaji rendah dan jam
kerja yang panjang. Kreasi outfit nyeleneh ini dengan bangga
dipamerkan secara online.

Selama berbulan-bulan, pengguna media sosial di Tiongkok telah
mengunggahnya dengan tagar antara lain seperti
#grossoutfitforwork dan #uglyclothesshouldbeforwork.

Mereka meminta orang lain membagikan pendapat mereka, sehingga
memicu persaingan siapa yang mengenakan pakaian terjelek.
Tagar #grossoutfitforwork telah menarik lebih dari 140 juta
penayangan dan puluhan ribu diskusi di Weibo.
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‘Pakaian jelek’ tampaknya merupakan upaya terbaru dari
generasi Z untuk menunjukkan ekspresi mereka ketika negara ini
melihat prospek ekonomi yang suram dan mencatat tingginya
tingkat pengangguran kaum muda. Ya, anak muda di Tiongkok
mulai memasuki pasar kerja yang sulit.

Pemerintah negara itu melaporkan pada Januari 2024 bahwa
tingkat pengangguran pada Desember 2023 mencapai 14,9 persen
di antara kelompok usia 16-24 tahun. Angka yang dipublikasikan
setelah jeda selama lima bulan, tidak termasuk 62 juta siswa
penuh waktu. Angka tersebut sebelumnya mencapai angka
tertinggi 21,3 persen pada Juni 2023.

Disebutkan, mereka yang mengunggah pakaian kantor jelek tetap
berpenampilan menarik di luar tempat kerja. Sementara media
yang dikelola pemerintah Tiongkok dengan cepat mengkritik
dengan menyebut fenomena berpakaian jelek di tempat kerja
sebagai ‘pencelaan pada diri sendiri’.

Publikasi itu mengatakan, selama karyawan ‘berpakaian sopan,
mempunyai sikap kerja yang benar, tidak memengaruhi orang
lain, dan tidak menyangkut persoalan prinsip’, tidak ada
masalah berpakaian jelek ke kantor.(ilj/bbs)



